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ISOLASI DAN KARAKTERISASI JAMUR DI AKAR 

TANAMAN NANAS (Ananas comosus (L.) Merr.)  

PADA LAHAN GAMBUT 
 

ERI PERMADI (11482102591) 

Di bawah bimbingan Mokhamad Irfan dan Rosmaina 

 

 

INTISARI 

 

  Keberadaan jamur sangat penting bagi tanaman inang ataupun 

keseimbangan ekologi karena dapat melindungi inang dari patogen, membantu 

pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

kekeringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi 

jamur akar tanaman nanas pada lahan gambut dan mempelajari aktifitas biologi 

jamur yang terdapat pada akar tanaman nanas yang terdiri dari uji Indole Acetid 

Acid (IAA), kemampuan jamur dalam melarutkan fosfat dan kemampuan jamur 

sebagai agen biokontrol. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 

sampai Mei 2019 di Laboratorium Patologi, Entimologi, Mikrobiologi dan Ilmu 

Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

observasi, yaitu dengan mengambil sample akar nanas tanah gambut dari lahan 

petani Desa Mundam, Dumai. Data yang diamati meliputi jumlah populasi jamur, 

pH tanah, Karakterisasi jamur secara makroskopis dn mikroskoipis, dan Uji 

aktifitas biologi jamur meliputi (Uji IAA, jamur pelarut fosfat, dan agen 

biokontrol). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH tanah gambut yaitu 2,96 

dengan jumlah populasi rata-rata 6,33 x 10
4
CFU/g akar. Diperoleh 6 isolat jamur 

pada daerah perakaraan tanaman nanas yaitu Penicilium sp1., Tricoderma sp., 

Penicilium sp2., Scopulariopsis sp., Paecilomises sp., dan Aspergilus sp. Tidak 

terdapat isolat jamur yang menghasilkan hormon IAA. Isolat jamur pelarut fosfat 

yaitu Penicilium sp1, Penicillium sp2, Scopulariopsis sp, dan Aspergillus sp., dan 

Isolat jamur sebagai agen biokontrol  yaitu: Penicilium sp1, Tricoderma sp, 

Penicillium sp2, Scopulariopsis sp, dan Paecilomices sp. 

 

Kata Kunci : isolasi, jamur, karakterisasi, nanas.  
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ISOLATION AND CHARACTERIZATION OF FUNGI  

IN- PINEAPPLE ROOTS (Ananas comosus (L.) Merr.)  

ON PEATLAND 
 

ERI PERMADI (11482102591) 

Under guidance by Mokhamad Irfan and Rosmaina 

 

 

ABSTRACT 

 

  Existence of fungi is very important for host plants or ecological balance 

because it can protect hosts from pathogens, assisting growth and assisting 

growth plants, and increase plant resistance to drought. This research aims to 

isolate and characterize pineapple plant root fungi on peatlands and studies the 

biological activity of them in the roots of pineapple such as Indole Acetid Acid 

(IAA) test, the ability of fungi to dissolve phosphate and the ability of fungi as 

biocontrol agents. This research was carried out from January to May 2019 at the 

Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science Laboratory Faculty of 

Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim 

Riau. This study was done by an observation method, with taking samples of peat 

pineapple roots from the farmer’s land of Mundam Village, Dumai. Data 

observed were the number of fungi populations, soil pH, macroscopic and 

microskopic characterization of the fungi, and fungi biological activity tests 

(including IAA test, phosphate solvent fungi, and biocontrol agents). The results 

showed that peat soil pH was 2.96 with an average population of 6.33 x-10
4
CFU-

/-g root. Six fungi isolates were obtained in the pineapple plant area, namely 

Penicilium sp1, Tricoderma sp., Penicilium sp2., Scopulariopsis sp., Paecilomises 

sp., and Aspergilus sp. There were no fungi isolates that produce the IAA 

hormone. There were four isolates of phosphate solvent fungi, namely Penicilium 

sp1, Penicillium sp2, Scopulariopsis sp, and Aspergillus sp., The fungal isolates 

as biocontrol agents, were, Penicilium sp1, Tricoderma sp, Penicillium sp2, 

Scopulariopsis sp, and Paecilomices sp. 

 

Keywords : isolation, characterization, fungi, Ananas comosus. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Lahan gambut adalah lahan yang memiliki lapisan tanah kaya bahan 

organik dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Bahan organik penyusun tanah 

gambut ini terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang telah mati, baik yang sudah 

lapuk maupun belum, karena kondisi lingkungannya yang jenuh air. Berkaitan 

dengan hal tersebut maka lahan gambut banyak dijumpai di daerah yang memiliki 

dataran terendam banjir, rawa, danau atau daerah cekungan yang drainasenya 

buruk (KNLH, 2010). 

 Indonesia memiliki lahan gambut terluas di antara negara tropis, yaitu 

sekitar 21 juta ha, yang tersebar terutama di Sumatra, Kalimantan dan Papua. 

Namun lahan gambut yang ada tidak semuanya layak digunakan untuk lahan 

pertanian karena gambut memiliki viabilitas yang sangat tinggi, baik dari segi 

ketebalan, kematangan maupun kesuburannya (Agus dan Subiksa, 2008).  

Luas lahan gambut yang ada di propinsi Riau sendiri adalah 4.043.602 

hektar dan terdapat hampir di semua wilayah kabupaten, Enam kabupaten yang 

memiliki lahan gambut paling luas berturut-turut adalah, kabupaten Indragiri 

Hilir, Bengkalis, Pelalawan, Siak, Rokan Hilir, dan Dumai. Kabupaten-kabupaten 

yang lain seperti Kampar, Karimun dan Pekanbaru hanya mempunyai lahan 

gambut kurang dari 5%, luas lahan gambut di kota Dumai mencapai 222 ribu ha, 

atau 5,5% yang merupakan salah satu kota yang memiliki lahan gambut yang 

cukup potensial (Wahyunto, dkk. 2005). Potensi lahan gambut cukup besar untuk 

usaha pengembangan pertanian, salah satu komoditas pertanian yang dapat 

diusahakan di lahan gambut adalah tanaman nanas (Rosmaina dkk., 2019;  

Pangaribuan 2017).  

 Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang penting karena bernilai ekonomis dan mempunyai nilai gizi 

yang tinggi (Rosmaina, 2011). Produksi nanas di Indonesia pada tahun 2016 

adalah sebesar 1,39 juta ton, sedangkan pada tahun 2017 naik 22,3 % menjadi 

1,79 juta ton. Salah satu daerah yang memiliki potensi besar untuk pengembangan 

perkebunan nanas di Riau adalah Kota dumai yang menghasilkan nanas sebanyak 

35.687 ton (Badan Pusat Statistuk, 2017). 
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Nanas memiliki akar yang merupakan organ vegetatif utama yang 

memiliki peran penting dalam penyerapan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman. 

Akar dapat tumbuh dan berkembang dibawah permukaan tanah. (Jambormias dan 

Riry, 2009). Akar memiliki peranan penting bagi tumbuhan, akar merupakan 

bagian organ tumbuhan yang  biasanya terdapat di dalam tanah (Ningsih, 2015). 

Produksi tanaman dapat dipengaruhi oleh adanya jamur pada akar tanaman, 

karena akar tanaman yang memiliki jamur dapat menyerap unsur hara dalam 

bentuk terikat dan tidak tersedia bagi tanaman (Adiwiganda, 1996).  

Jamur merupakan salah satu mikroorganisme yang menguntungkan, Pola 

hubungan atau asosiasi jamur umumnya bersimbiosis mutualisme dengan tanaman 

inangnya. Jamur ini memberi manfaat kepada tanaman inang antara lain berupa 

peningkatan laju pertumbuhan, dengan menghasilkan hormon IAA, membantu 

pelarutan fosfat, meningkatkan ketahanan terhadap penyakit dan kekeringan. 

Hubungan yang erat antar keduanya juga memungkinkan adanya transfer materi 

genetika di antara keduanya (Ilyas, 2006). Jamur memperoleh nutrisi dari tubuh 

tanaman inang, sebaliknya tanaman inang memperoleh proteksi terhadap patogen 

dari senyawa yang dihasilkan jamur. (Akmalasari dkk., 2013).  

Rubini dkk., (2005) menyatakan keberadaan jamur sangat penting bagi 

tanaman inang ataupun keseimbangan ekologi karena dapat melindungi inang dari 

patogen, membantu pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap kekeringan. Hal ini menandakan bahwa adanya aktivitas biologi 

mikroorganisme pada akar tanaman, dari uraian di atas penulis melakukan 

penelitian dengan judul. Isolasi dan Karakterisasi Jamur di Akar Tanaman 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) pada Lahan Gambut. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitia ini bertujuan 

1. Mengisolasi dan mengkarakterisasi jamur di akar tanaman nanas pada 

lahan gambut dan 

2. Mempelajari aktifitas biologi jamur yang terdapat pada akar tanaman 

nanas. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui keberagaman dan potensi 

jamur yang berperan aktif pada akar tanaman nanas. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat keragaman jamur daerah perakaran 

tanaman nanas lahan gambut yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

nanas. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Lahan Gambut 

Gambut terbentuk dari timbunan sisa-sisa tanaman yang telah mati, baik 

yang sudah lapuk maupun belum. Timbunan terus bertambah karena proses 

dekomposisi terhambat oleh kondisi anaerob dan kondisi lingkungan lainnya yang 

menyebabkan rendahnya tingkat perkembangan biota pengurai. Pembentukan 

tanah gambut merupakan proses geogenik yaitu pembentukan tanah yang 

disebabkan oleh proses deposisi dan tranportasi, berbeda dengan proses 

pembentukan tanah mineral yang pada umumnya merupakan proses pedogenik 

(Agus dan Subiksa, 2008).  

Menurut Nurida dkk., (2011) Lahan gambut merupakan tanah hasil 

akumulasi timbunan bahan organik yang terbentuk secara alami dalam jangka 

waktu yang lama. Bahan organik tersebut berasal dari pelapukan vegetasi yang 

tumbuh di sekitarnya. Proses dekomposisi tanah gambut belum terjadi secara 

sempurna karena keadaan gambut yang dominan selalu jenuh. Kondisi tersebut 

menyebabkan tanah gambut memiliki tingkat kesuburan dan pH yang rendah. 

Lahan gambut di Indonesia diperkirakan mencapai 20,6 juta ha (Suwondo dkk., 

2011) yaitu sekitar 10% luas daratan Indonesia, Ratmini (2012).  

Sumatera memiliki sekitar 7,2 juta hektar lahan gambut. Lahan gambut 

terluas terdapat di Riau 56,1% dengan luas 4,044 juta ha, Sumatera Selatan 20,6% 

dengan luas 1,848 juta ha, Jambi 9,95% dengan luas 0,717 juta ha, Sumatera 

Utara 4,5% dengan luas 0,325 juta ha, Aceh 3,8% dengan luas 0,274 juta ha, 

Sumatera Barat 2,9 % dengan luas 0,210 juta ha, Lampung 1,2% dengan luas 

0,088 juta ha, dan Bengkulu 0,88% dengan luas 0,063 juta ha (Ritung dan 

Wahyunto, 2003). 

 Lokasi lahan gambut tersebar luas terutama di Pulau Sumatera, 

Kalimantan dan Papua. Sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk, 

terbatasnya lahan mendorong terjadinya alih fungsi lahan gambut menjadi lahan 

pertanian dalam mendukung ketahanan pangan, memenuhi bahan baku industri 

kertas, memenuhi kebutuhan areal perkebunan untuk pengembangan bioenergi 

serta permukiman penduduk. Upaya pemanfaatan lahan gambut yang paling 
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menonjol saat ini adalah alih fungsi lahan gambut untuk HTI pulp dan perkebunan 

kelapa sawit, (Widyati, 2011). 

2.1.1.  Klasifikasi Gambut 

Secara umum dalam klasifikasi tanah, tanah gambut dikenal sebagai 

Organosol atau Histosols yaitu tanah yang memiliki lapisan bahan organik dengan 

berat jenis (BD) dalam keadaan lembab < 0,1 g cm
3
 dengan tebal > 60 cm atau 

lapisan organik dengan BD > 0,1 g cm
3
 dengan tebal > 40 cm (Soil Survey Staf, 

2003). Menurut Agus dan Subiksa (2008) gambut diklasifikasikan lagi 

berdasarkan berbagai sudut pandang yang berbeda : dari tingkat kematangan, 

kedalaman, kesuburan dan posisi pembentukannya.  

Berdasarkan tingkat kematangannya, gambut dibedakan menjadi 3 (tiga) :  

1. Gambut saprik (matang) adalah gambut yang sudah melapuk lanjut dan 

bahan asalnya tidak dikenali, berwarna coklat tua sampai hitam, dan bila 

diremas kandungan seratnya  < 15%.  

2. Gambut hemik (setengah matang) (Gambar 2, bawah) adalah gambut 

setengah lapuk, sebagian bahan asalnya masih bisa dikenali, berwarma 

coklat, dan bila diremas bahan seratnya 15 – 75%.  

3. Gambut fibrik (mentah) (Gambar 2, atas) adalah gambut yang belum 

melapuk, bahan asalnya masih bisa dikenali, berwarna coklat, dan bila 

diremas  >75% seratnya masih tersisa. 

2.2.  Tanaman Nanas 

Nanas atau Ananas comosus (L.) Merr., merupakan tanaman yang 

diperkirakan berasal dari Amerika Selatan yang ditemukan oleh orang Eropa pada 

tahun 1493 di pulau Caribean. Akhir abad ke-16 Portugis dan Spanyol 

memperkenalkan nanas ke benua Asia, Afrika, dan Pasifik Selatan. (Lawal, 2013). 

Penyebaran buah nanas di Indonesia dibawa oleh bangsa Spanyol pada 

abad ke-15. Kondisi lahan dan iklim Indonesia yang memungkinkan dalam 

pertumbuhan nanas, menyebabkan nanas banyak dibudidayakan baik sebagai 

tanaman pekarangan maupun budidaya perkebunan dalam skala yang besar. 

(Prihatman, 2000). 
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Di Indonesia, nanas awalnya hanya sebagai tanaman pekarangan, lalu 

meluas dan diusahakan secara komersial pada lahan kering (tegalan) di hampir 

seluruh wilayah Nusantara (Suyanti, 2010). Tanaman nanas dapat tumbuh dan 

beradaptasi baik di daerah tropis yang terletak antara 25
o
 Lintang Utara sampai 

25
o 

Lintang Selatan dengan ketinggian tempat 100-800 m dpl, dan temperatur 

antara 21
o
-27

o 
Celcius. Curah hujan yang dibutuhkan oleh tanaman nanas adalah 

sebesar 1000 mm - 1500 mm per tahun dan kelembaban udara 70% - 80%. Nanas 

memerlukan tanah lempug samapi berpasir, cukup banyak mengandung bahan 

organik, drainase baik, dan sebaiknya pH di antara 4,5 sampai 6,5. (Hadiati, 

2008).  

Klasifikasi nanas secara taksonomi sebagai berikut: Kingdom plantae 

(tumbuh-tumbuhan), Divisi Spermatophyta (tumbuhan berbiji), Kelas 

Angiospermae (berbiji tertutup), Famili Bromeliaceae, Genus Ananas, dan 

Spesies Ananas comosus (L.) Merr. (Annisava dan Bakhendri, 2014).  

Berdasarkan habitus tanaman, terutama bentuk daun dan buah dikenal 4 

golongan nanas yaitu: Cayenne, Queen, Spanish dan Abacaxi. Varietas nanas 

yang banyak ditanam di Indonesia adalah Cayenne dan Queen (Wulandari 2008). 

Ciri-ciri nanas varietas Queen adalah daun pendek, berduri tajam, dan bengkok. 

Buah berukuran sedang, berbentuk kerucut sampai silinder. Kulit buah berwarna 

kuning keemasan, mata buah menonjol, daging buah berwarna kuning, rasanya 

manis dengan bobot buah antara 0,5-1,1 kg/buah (Samadi, 2014). Tanaman nanas 

varietas Queen dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Tanaman Nanas Varietas Queen 
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2.3.  Peran Mikroba Pada Akar Tanaman 

Jasad hidup yang ukurannya sangat kecil sering disebut sebagai mikroba 

atau mikroorganisme atau jasad renik. Jasad renik disebut sebagai mikroba bukan 

karena hanya ukurannya yang kecil, sehingga sukar dilihat dengan mata biasa, 

tetapi juga pengaturan kehidupnya yang lebih sederhana dibandingkan dengan 

jasad tingkat tinggi. Mata biasa tidak dapat melihat jasad yang ukurannya kurang 

dari 0,1 mm,  ukuran mikroba biasanya dinyatakan dalam mikro (µ), 1 mikron 

adalah 0,001 mm. Sel mikroba umumnya hanya dapat dilihat dengan alat 

pembesar atau mikroskop, walaupun demikian ada mikroba yang berukuran beras 

sehingga dapat dilihat dengan alat pembesar (Fifendy 2017). 

Tumbuhan tingkat tinggi dapat mengandung beberapa mikroba, salah 

satunya yaitu jamur endofit (Rahmawaty, 2012). Menurut Ramadhan (2011). 

Mikroorganisme endofit di dalam bagian tanaman dapat terdiri dari bermacam 

mikroorganisme, salah satunya yang paling banyak diisolasi yaitu Jamur. 

2.4. Jamur  

Jamur merupakan jasad eukariot, yang bebrbentuk benang atau sel tunggal, 

multiseluler atau uniseleluler. Sel sel jamur tidak berklorofil, dinding sel tersusun 

dari khitin, dan belum ada differensiasi jaringan. Jamur bersifat Chemo organo 

heterotrof karena memperoleh energi dari oksidasi senyaawa organik. Jamur 

memerlukan oksigen untuk hidupnya (bersifat aerobiik). Habitat jamur terdapat 

pada air dan tanah. Cara hidupnya bebas dan bersimbiosis.  (Fifendy, 2017). 

Keberadaan mikroba di dalam tanah terutama dipengaruhi oleh sifat kimia 

dan fisika tanah. Komponen penyusun tanah yang terdiri atas pasir, debu, 

lempung dan bahan organik maupun bahan penyemen lain akan membentuk 

struktur tanah. Struktur tanah akan menentukan keberadaan oksigen dan lengas 

dalam tanah. Dalam hal ini akan terbentuk lingkungan mikro dalam suatu struktur 

tanah. Mikroba akan membentuk mikrokoloni dalam struktur tanah tersebut, 

dengan tempat pertumbuhan yang sesuai dengan sifat mikroba dan lingkungan 

yang diperlukan.Untuk kehidupannya, setiap jenis mikroba mempunyai 

kemampuan untuk merubah satu senyawa menjadi senyawa lain dalam rangka 

mendapatkan energi dan nutrien (Sumarsih, 2003). 
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Hubungan antara organisme dan akar dapat menguntungkan, merusak atau 

netral, tetapi seiring pengaruhnya tergantung pada kondisi tanah, hal tersebut 

sangat besar terjadi pada lingkungan rizosfer. Rizosfer merupakan tanah yang 

berada disekitar perakaran tanaman dan pertahanan luar bagi tanaman terhadap 

seranangan akar. Berperan penting dalam siklus hara dan pembentukan tanah, di 

lingkungan rizosfer lebih banyak ditinggali mikroorganisme (Simatupang, 2008). 

jamur dapat membantu proses penyerapan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tumbuhan untuk proses fotosintesis serta melindungi tumbuhan inang dari 

serangan penyakit, dan hasil dari fotosintesis dapat digunakan oleh jamur untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. (Worang, 2003). 

 Menurut Kantini (2005), jamur bersifat simbiosis mutualisme dengan 

inagnya. Maanfaat yang diperoleh dari tanaman inang yakni meningkatkan laju 

pertumbuhan tanaman inang, tahan terhadap serangan hama, penyakit dan 

kekeringan. Selain itu, jamur dapat membantu proses penyerapan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman untuk proses fotosintesis dan hasil fotosintesis dapat 

digunakan oleh jamur untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hubungan 

yang erat antara jamur dan tanaman inangnya yakni transfer materi genetik satu 

dengan lainnya. Adanya jamur di dalam jaringan tanaman akan memberikan 

keuntungan bagi tanaman, yaitu meningkatnya toleransi tanaman terhadap logam 

berat, meningkatnya ketahanan terhadap kekeringan, menekan serangan hama, 

dan resistensi sistemik terhadap patogen (Sudantha dan Abadi, 2006).  

 Keuntungan dengan adanya jamur pada tanaman inang adalah 

meningkatnya toleransi terhadap logam berat, meningkatkan ketahanan terhadap 

kekeringan, menekan serangan hama/penyakit, resistensi sistemik terhadap 

patogen. Jamur berpeluang besar sebagai agen biokontrol untuk mengendalikan 

patogen tumbuhan (Sriwati dkk., 2011). Menurut Handayanto (2007) Jamur 

penting yang terdapat di tanah antara lain genus Penicellium, Trichoderma dan 

Aspergillus. 

 

a. Genus Penicillium  sp.  

Penicilium sp mempunyai habitat yang bermacam diantaranya: terdapat 

didaerah tropis dan subtropis, kosmopolit dan mudah diisolasi dari dalam tanah, 
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serelia umum, pakan, di tanah hutan, tanah yang belum digarap, dan lain-lain 

(Gandjar dkk, 1999). Penicililum sp termasuk ke dalam golongan jamur pelarut 

fosfat. Jamur pelarut fosfat dapat digunakan sebagai pupuk hayati atau 

biofertilizer yang merupakan hasil dari rekayasa bioteknologi di bidang ilmu 

tanah. (Artha dkk., 2013). Pada tanah gambut jamur ini berperan dalam membantu 

menyediakan unsur hara bagi tanaman dengan cara mendekomposisikan sisa-sisa 

bahan organik, kemudian diubah menjadi unsur yang dimanfaatkan dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. (Utomo 2008). 

 

b. Genus Trichoderma sp.  

Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang 

secara alami menyerang cendawan patogen dan bersifat menguntungkan bagi 

tanaman. Jamur Trichoderma sp. merupakan salah satu jenis jamur yang banyak 

dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan pada berbagai habitat yang 

merupakan salah satu jenis jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai agen hayati 

pengendali patogen. Jamur ini dapat berkembang biak dengan cepat pada daerah 

perakaran tanaman (Gusnawaty dkk., 2014). Pemanfaatan Trichoderma sp. 

menguntungkan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam membantu 

pertumbuhan tanaman merupakan peluang yang sangat besar dalam melestarikan 

kesuburan dan produktivitas tanah (Berliance, 2016).  

 

c. Genus Paecilomices sp 

Paecilomyces sp. adalah jamur yang banyak diisolasi dari bahan tanah 

tanaman membusuk. Koloni Paecilomyces sp tumbuh lebih cepat pada agar 

maltosa dengan diameter 5-7 cm dalam waktu 14 hari pada suhu 25 ºC. Koloninya 

membentuk mycelia udara (kapas) dengan pinggiran berbentuk floocose. Pada 

awal pertumbuhan berwarna putih, tetapi ketika bersporulasi berubah warna 

menjadi kuning, kuning kehijauan, kuning kecoklatan, hingga violet. Sedangkan 

pada pengamatan sisi sebaliknya (di bawah cawan petri) kadang-kadang putih 

atau tidak berwarna tetapi biasanya berwarna coklat kemerahan sesuai umurnya 

(Ahmad, 2013). Habitat Paecilomyces adalah di tanah dan kosmopolit dan banyak 

ditemukan di daerah tropis. Jamur ini telah diisolasi dan banyak dijumpai di tanah 
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yang belum digarap, tanah hutan, kapas, kentang, gandum, tebu, kacang tanah, 

kompos kebun, rizhosfer tanaman nanas dan lain-lain. (Gandjar dkk, 1999). 

 

d. Genus Aspergillus sp.  

Aspergillus sp merupakan jamur yang tersebar secara kosmopolitan, 

karena spora jamur yang berukuran sangat kecil  mudah disebarkan oleh angin, 

mudah tumbuh pada bahan-bahan organik atau produk hasil pertanian. Aspergillus 

sp ada yang bersifat parasit, ada pula yang besifat saprofit. Aspergillus yang 

bersifat parasit menyebabkan penyakit aspergillosis pada unggas, selain itu Jamur 

ini dapat menyebabkan pembusukan pada buah-buahan atau sayuran (Praja dan 

Yudhana, 2017). Aspergillus sp banyak ditemukan di daerah tropis dan subtropis, 

dan mudah diisolasi dari tanah, udara, air, kacang tanah, rempah-rempah, buah-

buahan gandum, beras, jagung, tebu, kopi, teh, dan serasah daun-daunan (Gandjar 

dkk, 1999). 

 

2.5. Aktivitas Biologi Jamur Pada Akar Tanaman 

Jamur pada umumnya merupakan organisme yang melakukan simbiosis 

mutualisme dengan tumbuhan inangnya. Jamur mempunyai keragaman yang 

sangat besar, dan hidup pada kisaran tanaman inang yang luas. dari sekitar 

300.000 jenis tanaman yang tersebar dimuka bumi ini, masing-masing tanaman 

mengandung satu atau lebih. Jamur akar tanaman dapat hidup bersimbiosis dan 

saling menguntungkan, dalam hal ini jamur mendapatkan nutrisi dari hasil 

metabolisme tanaman dan memproteksi tanaman melawan organisme patogen, 

sedangkan tanaman mendapatkan derivat nutrisi dan senyawa aktif yang 

diperlukan selama hidupnya. Jamur yang berada pada bagian dalam tanaman 

diduga mampu menghasilkan sejumlah metabolit aktif setelah terbentuknya 

simbiosis. (Khastini dkk., 2006). 

2.5.1. Jamur Penghasil IAA 

Mikroba dalam tanah tersebut memiliki banyak peran penting di tanah 

terutama dalam daur unsur organik untuk kehidupan seperti penghasil hromon 

IAA adalah auksin endogen yang berperan dalam perkembangan akar, meghambat 
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pertumbuhan tunas samping, merangsang terjadinya absisi, serta berperan dalam 

pembentukan jaringan xylem dan floem (Silitonga dkk., 2008).  

Hormon auksin yang dihasilkan oleh tumbuhan disebut IAA endogen, 

sedangkan IAA eksogen ialah hormon auksin yang dihasilkan oleh organisme 

selain tumbuhan. Auksin endogen diproduksi di meristem tanaman, diperlukan 

saat pemanjangan sel, suatu proses sebelum diferensiasi sel. Auksin juga 

berfungsi meningkatkan elastisitas sel sedangkan IAA eksogen konsentrasi rendah 

diperlukan dalam mutiplikasi untuk memperbaiki mutu tunas dan pembentukan 

akar (Haq dan Dahot, 2007). 

Mikroorganisme tanah mampu berperan sebagai agen pemacu 

pertumbuhan tanaman dan mempunyai kemampuan dalam menghasilkan 

fitohormon IAA (Hidersah dan Simarmata, 2004). Mikroorganisme yang dapat 

menghasilkan IAA salah satunya adalah jamur. Jamur yang menghasilkan auksin 

antara lain Phanerochaete chrysosporium (Unyanyar dkk, 2000), Colletotrichum 

gloeosporioides dan Aeschynomene (Robinson et al., 1998). 

 

2.5.2. Jamur Pelarut Fosfor (JPF) 

Fosfat merupakan nutrisi essensial yang diperlukan oleh tanaman dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya. Fosfat sebenarnya terdapat dalam jumlah 

yang melimpah dalam tanah, namun sekitar 95,99% terdapat dalam bentuk fosfat 

tidak terlarut sehingga tidak dapat digunakan oleh tanaman (Sanjotha, dkk., 2011).  

Mikroorganisme tanah yang bermanfaat di bidang pertanian salah satunya 

adalah mikrooganisme pelarut fosfat. Mikroorganisme pelarut fosfat adalah 

mikroorganisme yang mampu melarutkan ikatan fosfat menjadi bentuk tersedia. 

Mikroorganisme pelarut fosfat dapat berupa bakteri (BPF), jamur (JPF), 

aktinomisetes atau khamir (Premono, 1998).  

Mikroorganisme pelarut fosfat merupakan mikroorganisme yang 

mempunyai kemampuan mengekstrak fosfat dari bentuk yang tidak larut menjadi 

bentuk yang tersedia bagi tanaman melalui sekresi asam-asam organik yang 

dihasilkan untuk melepaskan P dari kompleks jerapan (Hanafiah, dkk, 2009). 

menurut Ginting (2006) jamur pelarut fosfat dapat tumbuh optimum dibanding 

bakteri dan aktinomisetes pada kondisi masam.  
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Jamur yang dapat melarutkan fosfat umumnya berasal dari kelompok 

Deutromycetes antara lain Aspergillus niger, Aspergilus awamori, Penicilium 

digitatum, Penicilium bilaji, Fusarium, sclerotium. dan lain-lain (Alexander, 

1977; Shale, 1978; Das, 1963). Jamur pelarut fosfat yang dominan di tanah adalah 

Penicillium dan Aspergillus (Suh et al., 1995; Whitelaw et al., 1999). Hasil 

penelitian Fatmala (2015) diperoleh 4 genus JPF yang ditemukan pada tanah 

Andisol terdampak erupsi gunung Sinabung yaitu Aspergillus sp., Trichoderma 

sp., Penicillium sp.1 dan Penicillium sp 2. 

2.5.3. Agen Biokontrol (agen hayati) Pengendali Penyakit 

Biokontrol adalah penghambatan pertumbuhan, infeksi atau reproduksi 

dari satu organisme menggunakan organisme lain (Baker 1987 dalam Cook 1993).      

Agen biokontrol dapat menghambat perkembangan penyakit maupun populasi 

patogen melalui beberapa cara, yaitu: produksi senyawa antibiosis, persaingan 

ruang atau nutrisi, kompetisi pemanfaatan unsur Fe melalui produksi siderofor, 

induksi mekanisme resistensi, inaktivasi faktor perkecambahan pathogen, 

degradasi faktor patogenisitas seperti misalnya toksin, parasitisme yang 

melibatkan produksi enzim ekstraseluler pendegradasi dinding sel, misalnya: 

kitinase, ß-1,3 glukanase (Keel dan Defago, 1997). 

Agen hayati adalah mikroorganisme seperti bakteri, jamur dan virus yang 

hidup di dalam tumbuhan dan bersimbioasi dengan tumbuhan untuk menghasilkan 

metabolik sekunder yang membatu petranahan tanaman (Yurnaliza dkk, 2008). 

Sumber agen hayati dapat berasal dari jamur tanah isolat lokal seperti Tricoderma 

sp dilaporkan mempunyai aktivitas antagonisme yang kuat terhadap jamur 

patogen dengan mekanisme hiperparasitismenya dan antibiosisnya sehingga 

efektif menghambat pertumbuhan jamur patogen tanaman dengan mendegradasi 

dinding selnya. Dinding sel jamur patogen menjadi rusak kemudian mati 

(Purwanti sari et al., 2008). Jamur Tricoderma sp. merupakan jenis jamur tanah 

yang paling rakus yang dapat menguasai dan mengalahkan jamur-jamur yang 

merugikan (patogen) dan organisme penggangu lainnya seperti busuk akar, busuk 

batang pada cabai, panili semangka dan tomat (Dikti, 2010). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah UIN SUSKA Riau. Sampel akar nanas diperoleh 

dari Kebun Petani Nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai 

Kota Dumai. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Januari hingga Mei 

2019. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : pisau, parang, meteran, 

penggaris, alat tulis, alat dokumentasi (Kamera), autoclave, pipet volume, cool 

box, incubator, timbangan elektrik, tabung reaksi, petridish, mikropipet, rak 

tabung, hot plate, laminar air flow, vorteks, oven, colony counter, aluminium foil, 

plastik klip, tali rafia, kertas label, dan kapas. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : sampel akar tanaman nanas, aquades Bratako Chemica, 

media Potato Dextrose Agar Merck, jamur patogen Fusarium sp., media 

Pikovskaya Himedia®, NaCl fisiologis Merck®, alkohol 70%, L-Triptofan 

Himedia®. 

3.3. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode observasi, 

dengan purposive sampling pada 5 titik sampel yang selanjutnya dikompositkan 

yaitu dengan mengambil sample akar nanas tanah gambut dari lahan petani 

dengan luas lahan 2 ha. 

3.4.  Prosedur Penelitian    

3.4.1.  Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel akar dilakukan dengan metode diagonal. Sampel akar 

yang digunakan yaitu akar tanaman nanas dari lahan petani seluas 2 ha yang 

diambil dari 5 titik sampel. Sampel akar diambil dengan menggunakan parang 

yang sudah bersih dan steril. Pengambilan sampel dilakukan pada 5 titik. dengan 

cara tanaman nanas digali berbetuk petakan lalu dicabut agar mudah dalam 
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pengambilan sampel akar. Gambar pengambilan titik sampel dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 

Setiap rumpun tanaman masing-masing diambil 60 gram sampel akar yang 

dibagi menjadi tiga bagian, terdiri dari pangkal, tengah, ujung, (bertujuan untuk 

mengetahui bagian mana yang paling banyak mengandung jamur), yang masing 

masing berat nya 20 gram dengan panjang 10 cm. Sampel akar dimasukkan ke 

dalam plastik klip dan diberi label, kemudian sampel disimpan di dalam cool box 

dan dibawa ke laboratorium untuk bahan penelitian. 

 

 
Gambar 3.1. Titik Pengambilan Sampel 

 

3.4.2. Pengukuran pH Tanah. 

Persiapan dalam pengukuran pH tanah yaitu: tanah diambil menggunakan 

bor dengan kedalaman 20 cm pada 5 titik sampel, masing-masing sebanyak 10 

gram, kemudian tanah dimasukkan kedalam plastik. Pengukuran pH tanah 

dilakukan di labolatorium dengan menggunakan pH meter, prosedur kerja dalam 

analisis pH tanah yaitu, dengan menimbang 10 gram tanah, setelah ditimbang 

masukkan ke dalam tabung enlenmeyer kemudian ditambah dengan air aquades 

sebanyak 50 ml. Kemudian tanah yang sudah dicampur dengan air aquades 

dihomogenkan menggunakan shaker pada kecepatan 100 rpm selama 30 menit. 

Setelah dishaker selama 30 menit, kemudian tanah diukur menggunakan pH meter 

selama 5 menit, dengan 3 kali pengulangan dan nilai pH yang didapat dibagi tiga, 

sehingga didapat nilai pH yang sebenarnya. (Fitrah, 2015). 
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3.4.3. Sterilisasi alat dan bahan 

 Sebelum dilaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilakukam pensterilan 

alat dan bahan, Pensterilan alat dilakukan dengan menggunakan metode panas 

kering yang diovenkan pada suhu 170 °C selama 2 jam. Peralatan yang disterilkan 

dengan menggunakan oven adalah cawan petri untuk wadah media. Alat seperti 

jarum ose, pinset, dan batang kaca disterilkan dengan pembakaran (flamming) 

dengan menggunakan bunsen. Untuk aquades dan PDA disterilkan menggunakan 

autoclave. 

3.4.4. Pembuatan Media PDA (potato dextrose agar) 

Proses pembuatan media PDA yaitu dengan melarutkan media PDA 

menggunakan aquades dengan perbandingan 40 g media PDA ditambah 1 liter 

aquades yang dimasukkan kedalam Erlenmeyer dan ditutup dengan alumunium 

foil. Selanjutnya media dipanaskan dan diaduk menggunakan alat Hot plate dan 

Magnetic Stirrer hingga larut dengan suhu 50 °C dan kecepatan 7 rpm. Setelah 

larut media disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 121 °C selama 1,5 

jam. Media yang telah disterilkan pada suhu ± 50 °C Kemudian ditambahkan 

Antibiotik sebanyak 100 mg / 0,1 g per 100 ml media PDA, kemudian diaduk 

dengan cara diguncang guncang sampai rata, selanjutnya dituang sebanyak 15 ml 

kedalam cawan petri di dalam Laminar air flow. 

3.4.5. Isolasi dan Enumerasi Jamur 

Pengenceran sampel akar tanaman nanas dilakukan secara aseptik dengan 

pengenceran berseri di dalam laminar air flow. Akar tanaman nanas dipotong 

menjadi 3 bagian dengan panjang 5 cm, kemudian ditambahkan NaCl fisiologis 

steril 0.85% dengan perbandingan 10 g Akar : 90 ml NaCl fisiologis, lalu 

dihomogenkan dengan shaker pada kecepatan 100 rpm selama 1 jam untuk 

pengenceran 10
-1

. Selanjutnya ambil 1 mL ditambahkan kedalam tabung reaksi 

yang berisi 9 mL NaCl fisiologis steril 0,85% dalam tabung reaksi yang menjadi 

pengenceran 10
-2 

dan seterusnya sampai pengenceran 10
-4

. Proses pengenceran 

dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2. Metode Pengenceran 

 

Penanaman dari suspensi larutan sampel diambil dari empat pengenceran 

10
-1, 

10
-2

, 10
-3

 dan 10
-4

, yang akan ditanam di media PDA sebanyak 0,5 ml dengan 

menggunakan Micropipet. Sebelum penanaman larutan sampel divortex terlebih 

dahulu selama satu menit agar suspensi menjadi homogen. Setiap penanaman 

diulang dua kali (duplo). Selanjutnya disebar dengan batang penyebar steril denga 

cara mencelupkan batang penyebar kedalam alkohol dan bakar, setelah 

diperkirakan dingin baru digunakan). Beri label di bagian pinggir tiap cawan petri 

(gunakan kode singkatan pengenceran). Inkubasi cawan petri selama 2x24 jam 

pada suhu Kamar (Ginting, 2006). 

Perhitungan jumlah koloni dilakukan dengan menggunakan metode cawan 

hitung. Cawan yang dipilih dan dihitung adalah cawan petri yang mengandung 

koloni antara 15-150. Rumus menghitung jumlah koloni dalam satu CFU (Colony 

Forming Unit) adalah sebagai berikut : 

Jumlah CFU  =  

CFU = Jumlah satuan dalam bentuk koloni (Colony Forming Unit). 
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3.4.6. Pemurnian Jamur 

Metode yang digunakan dalam pemurnian ini adalah teknik goresan T. 

Isolasi jamur dilakukan pada jumlah koloni 15-150 per petri. Masing-masing 

koloni akan ditanam pada petri yang berbeda untuk mendapatkan koloni tunggal. 

Media yang digunakan adalah PDA. Setelah terdapat jamur yang tumbuh pada 

media penanaman, kemudian isolat masing-masing diinokulasi secara aseptis pada 

PDA miring. Kemudian diinkubasi pada suhu ruang selama 5-7 hari (Irfan, 2014). 

Koloni tunggal yang terpisah dari goresan dianggap sebagai koloni tunggal yang 

kemudian disimpan di botol spesimen untuk dilakukan uji-uji selanjutnya. Teknik 

goresan T dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

  

 
 

Gambar 3.3. Teknik Goresan T 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Karakterisasi Jamur Secara Makroskopis dan Mikroskopis  

 Jamur yang telah diisolasi dan dimurnikan kemudian dikarakterisasi 

berdasarkan panduan Pengenalan Kapang Tropik Umum (Gandjar dkk., 1999) dan 

Illustrated Genera of Imperfect Fungi (Barnett and Hunter, 1998). Jamur yang 

telah diinkubasi selama (2-7) x 24 jam pada suhu kamar diidentifikasi berdasarkan 

ciri-ciri makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan makroskopis dengan cara 

langsung meliputi warna koloni, bentuk koloni, pola penyebaran koloni dan 

diameter koloni. Pengamatan mikroskopis meliputi ada tidaknya spora atau 

konidia, misellium, tipe hifa, bentuk spora atau konodia dengan menggunakan 

mikroskop elektron Nikon Phase Contrast o.90 DRY pembesaran 40x100. 
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3.5.2. Uji Potensi Produksi IAA 

Isolat jamur diinokulasikan pada media Potato Dextrose Agara (PDA) 

dengan penambahan L-Triptofan (0,1 g). Kemudian diinkubasi pada suhu ruang 

selama 5 hari dalam kondisi gelap (Astriani, 2014). Metode yang digunakan 

dalam uji ini adalah metode kolonimetri menggunakan reagen Salkowski (Gordon 

dan Weber, 1951). Pembuatan reagen Salkowski menurut Gordon dan Weber 

(1951) yaitu dengan mengambil 1 ml 0.5 M FeCl3 ditambah 50 ml HClO4 50% 

[v/v], selanjutnya disimpan dalam botol yang tidak tembus cahaya atau ditutup 

dengan alumunium foil. (FeCl3 0.5M = 1.35 g / 10 ml) (HCl04 50% = 25 ml 

HClO4 + 25 mL Aquades). 

 Pereaksi Salkowski diteteskan pada isolat jamur yang telah tumbuh di 

medium PDA sampai merata. Selanjutnya isolat yang telah ditetesi pereaksi 

Salkowski disimpan dalam ruang gelap selama 60 menit pada suhu ruang. Larutan 

akan berubah menjadi warna merah muda, hal ini merupakan indikasi adanya 

kandungan IAA dalam larutan tersebut (Astriani, 2014). 

3.5.3. Uji Kemampuan Isolat Jamur sebagai Pelarut Fosfat 

 Bertujuan untuk mengukur kemampuan isolat jamur pelarut fosfat (JPF) 

dalam melarutkan fosfat dengan cara menghitung indeks kelarutan fosfat (IKF) 

dari masing-masing isolat jamur yang diperoleh. Kegiatan ini dilakukan dengan 

cara menumbuhkan isolat jamur menggunakan jarum ose secara aseptis dan 

ditotolkan pada media Pikovskaya. Media tersebut diinkubasi selama 2-7x24 jam 

pada suhu 37 ºC.  

 Koloni yang tumbuh dan mampu membentuk zona bening diindikasikan 

sebagai isolat yang mampu melarutkan fosfat. Diameter koloni dan zona bening 

diukur berturut-turut setelah 24 jam sampai 7 hari. Pengukuran dilakukan terhadap 

diameter koloni dan diameter zona beningnya dengan penggaris dan dengan 

bantuan kaca pembesar pada koloni yang disertai zona bening. Pengukuran 

diameter koloni dan zona bening dilakukan sebanyak 2-3 kali pada posisi yang 

berbeda kemudian hasil pengukuran dirata-ratakan. Perhitungan nilai Indeks 

Kelarutan Fosfat (IKF) berdasarkan metode (Karpagam and Nagalakshmi, 2014).  

Cara menghitung IKF dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
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Indeks kelarutan Fosfat IKF =      

 

Keterangan :  

A    = Diameter total                                                   

B    = Diameter koloni  

 

 

 

Gambar 3.4. Cara Menghitung IKF 

 

3.5.5. Uji Agen Biokontrol 

Uji jamur sebagai agen biokontrol dilakukan menggunakan cara oposisi 

langsung antara isolat Phitoptora sp. sebagai jamur patogen dengan jamur 

antagonis dalam media PDA (Kafrafi, 2015). Masing-masing jamur ditanam 

secara bersamaan dengan jarak 3 cm pada cawan petridish yang berdiameter 9 cm, 

Biakan diinkubasi pada suhu kamar (28 
o
C-30 

o
C) selama 2-5 hari, lalu amati zona 

penghambatan yang terbentuk disekitar jamur patogen. Skema penghambatan 

pertumbuhan patogen dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

                            

Keterangan   :  

P    =   Isolat Jamur Patogen.  

A   =   Isolat Jamur Antagonis.  

r1 =  Radius 1 pertumbuhan isolat P yang   

Menjauhi Agen Antagonis. 

 r2 =  Radius 2 pertumbuhan isolat P yang 

Mengarah ke Agen Antagonis.  

Gambar 3.5. Skema penghambatan oleh jamur antagonis terhadap patogen. 

 

Persentase Penghambatan dihitung dengan Rumus:  

 

 

 

 

 r1 - r2  x  100% 

            r1 

 

A B 

 

r1   r2 

P A 
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3.6. Analisis Data 

Analisis data yang diperoleh dari hasil data lapangan dan laboratorium 

disajikan dengan melampirkan gambar jamur yang didapat. Data juga disajikan 

dengan pengamatan morfologi secara makroskopis dan mikroskopis. Analisis data 

jumlah koloni dihitung menggunakan rumus jumlah koloni/ml, sehingga diperoleh 

hasil kepadatan atau populasi jamur pada masing-masing pengenceran. Selain itu 

analisis data pengukuran zona bening jamur pelarut fosfat juga dilakukan, 

dihitung dengan menggunakan rumus perhitungan diameter zona bening, sehingga 

akan diperoleh kemampuan JPF dalam melarutkan fosfat. Analisi daya jamur 

sebagai agen biokontrol diketahui dengan menghitung persentasi penghambatan 

jamur dalam menghambat patogen. 
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V. PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapat kesimpulan bahwa:  

1. Terdapat 6 isolat jamur yang ditemukan pada daerah perakaraan tanaman 

nanas: yaitu Penicilium sp1, Tricoderma sp, Paecilomises sp, 

Scopulariopsis sp, Penicilium sp2, dan Aspergilus sp.  

2. Aktivitas Biologi isolat jamu yang berperan sebagai Jamur Pelarut Fosfat 

yaitu Penicilium sp1, Penicillium sp2, Scopulariopsis sp, dan Aspergillus 

sp., Isolat jamur yang berfungsi sebagai agen biokontrol terhadap jamur 

patogen Fusarium sp. yaitu: Penicilium sp1, Tricoderma sp, Penicillium 

sp2, Scopulariopsis sp, dan Paecilomices sp., serta tidak terdapat isolat 

jamur yang menghasilkan hormon IAA. 

 

5.2. Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk pengembangan isolat-isolat 

jamur potensial dari penelitian yang telah diperoleh untuk dimanfaatkan sebagai 

pupuk maupun agen pengendali hayati. 
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Lampiran 1. Alur kegiatan Penelitian 

 

Alur kegiatan pelaksanaan penelitian dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan Sampel Akar 

Pengukuran pH 

Pensterilan Alat  

Isolasi dan Enumerasi 

 

Pemurnian Jamur 

Pengamatan ( Karakterisasi secara 

Makroskopis dan mikroskopis) uji aktifitas 

biologi jamur (uji IAA, uji Jamur Pelarut 

Fosfat, dan uji Agen Biokontrol).  

Pembuatan Media PDA 
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Lampiran 2. Pelaksanaan penelitian 

 

    
Lokasi Pengambilan Sampel   Pengambilan Sampel Akar 
 

   
Pengukuran Kedalaman Tanah  Pengambilan Akar Nanas  
  

   

Pengukuran pH Tanah   Penimbangan Sampel Akar 
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Isolasi Jamur      Enumerasi Jamur    
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Lampiran 3. Hasil Uji Jamur Pelarut Posfat 

 

   

Penicilium sp. 1     Tricoderma sp. 

 

   

Paecilomices sp. Scopulariopsis sp. 

 

   

Penicilium sp. 2    Aspergilus sp. 
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Lampiran 4. Hasil Uji Jamur Sebagai Agen Biokontrol 

 

   
Penicilium sp1. (24 %)   Tricoderma sp. (65 %) 

 

   
Paecilomices sp. (66 %) Scopulariopsis sp. (56 %)   

 

   
Penicilium sp2. (21 %)   Aspergilus sp. (0 %) 
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Lampiran 5. Wawancara Pemilik Kebun Nanas 

A. Biodata Pemilik Kebun 

1. Nama    : Khairudin 

2. Usia   : 51 Tahun 

3. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

4. Status   : Menikah 

5. Tingkat Pendidikan : - 

6. Agama   : Islam 

7. Alamat   : Kelurahan Mundam, Kecamatan Medang Kampai,  

Kabupaten Dumai. 

 

B. Keadaan Lahan 

1. Luas Lahan   : 2 ha 

2. Jenis Tanah   : Gambut 

3. Status Lahan  : Numpang Milik Keluarga 

4. Komoditas Tanaman  : Nanas 

5. Varietas  : Queen 

6. Jumlah Populasi  :  - 

7. Jarak tanam  : 50 x 120 cm 

8. Hama    : Tikus dan Babi 

9. Pemupukan   : Urea, KCL, NPK, 50 kg Dalam Setahun. 

10. Perangsang Buah : Anaa (Pada Umur 6 Bulan Setelah Tanam)  

11. Hasil Produksi  : 4000 perbulan, dalam setahun 2 kali panen. 
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